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Skripsi ini membahas tentang “Persepsi Mahasiswa Tentang Koleksi 
Penunjang Pembelajaran  di Perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”. Rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah “Bagaimana persepsi mahasiswa tentang koleksi penunjang 
pembelajaran di perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar” 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui persepsi 
mahasiswa tentang koleksi penunjang pembelajaran di perpustakaan Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi diambil dari seluruh jumlah 
mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada saat penelitian berlangsung pada bulan Juli 2019, kecuali 
mahasiswa dari jurusan Teknik Arsitektur (Jurusan Teknik Arsitektur mempunyai 
perpustakaan jurusan). Keseluruhan jumlah populasi adalah 2.355 dengan sampel 
yaitu 4% dari populasi yang berjumlah 96 orang responden. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian adalah Angket yang kemudian ditabulasi dan 
dianalisis menggunakan Ms.Excel 2007 dan SPSS versi 22. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa persepsi mahasiswa 
tentang koleksi penunjang pembelajaran di perpustakaan Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam kategori cukup 
memadai dengan nilai 67,9 % dan berada pada rentang skor 3.744 - 4.896. Hasil 
penelitian ini hanya berlaku pada sampel yang diteliti. 
 








A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah hal penting dalam kehidupan manusia. Tidak penting 
apakah pendidikan itu formal atau non-formal, output dari pendidikan adalah yang 
utama. Bagaimana seseorang dapat mengaplikasikan dan mengamalkan ilmu yang 
didapat dalam kehidupan sehari-hari. Relevansi antara ilmu dan amal dalam 
kutipan buku Epik Dunia (Rosmahtami, 2012 : 60)  Nyatalah bahwa ilmu tiada 
berguna kecuali dengan amal. Ilmu ibarat pohon, amal adalah buahnya. Orang 
yang berilmu tampak ilmunya pada amalnya. 
Pendidikan tidak pula terlepas dari informasi. Informasi merupakan hal 
pokok yang dikonsumsi masyarakat sehari-hari. Tidak hanya dalam bentuk huruf 
dan angka, tulisan maupun lisan, bahasa tubuh dan simbol juga dapat memberikan 
informasi kepada masyarakat. Perkembangan teknologi semakin memudahkan 
masyarakat untuk mendapatkan informasi. Muncul pula istilah  information 
explosion atau ledakan informasi, namun sebagian orang menyatakan yang 
muncul  bukanlah ledakan informasi melainkan ledakan non-informasi atau 
sesuatu yang sifatnya tidak memberikan informasi apa-apa (stuff that simply 
doesn’t inform). Hal ini menuntut pengguna informasi agar lebih cermat dan 
pandai dalam menentukan mana informasi yang bersifat fakta atau hanya hoax, 
terutama untuk civitas academi.  Informasi yang tidak jelas kebenarannya atau 





usaha untuk menipu atau mengakali pembaca atau penerima berita dengan tujuan 
tertentu. (Rahadi, 2017 : 61) 
 Perpustakaaan memiliki andil dalam memberikan informasi yang akurat 
sekaligus mencerdaskan kehidupan bangsa. Fungsi dan tujuan perpustakaan 
sejalan dengan perkembangan zaman yang memberikan kemudahan bagi 
penerima informasi untuk menerima informasi dengan cepat dan bersifat akurat. 
Menurut Sutarno dalam  (Suwarno, 2014 : 21) secara garis besar terdapat 3 
tugas perpustakaan yaitu tugas menghimpun informasi, mengelola serta 
memberdayakan dan memberikan layanan secara optimal. Dalam sumber yang 
sama, perpustakaan mempunyai beberapa fungsi, yang terdiri dari fungsi 
pendidikan dan pembelajaran, informasi, penelitian, rekreasi, dan preservasi. 
Fungsi tersebut dilaksanakan untuk mencapai tujuan perpustakaan. 
Dalam pendidikan formal, perpustakaan merupakan sarana utama 
penunjang pembelajaran. Perpustakaan membantu menyediakan koleksi yang 
dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran berlaku 
sepanjang hayat, dari mana saja dan dari siapa saja. 
 Salah satu jenis perpustakaan menurut UU no 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan adalah perpustakaan khusus. Perpustakaan fakultas adalah salah satu 
perpustakaan khusus yang dibangun oleh pihak fakultas untuk memenuhi 
kebutuhan informasi mahasiswa.  
Membahas mengenai perpustakaan fakultas tidak seutuhnya lepas dari 
perpustakaan perguruan tinggi, menurut Chowdury dalam (Ibrahim, 2015:37) 





naungan perpustakaan perguruan tinggi. Keberadaan perpustakaan fakultas tidak 
lain adalah untuk mendukung proses pembelajaran dan penelitian bagi mahasiswa 
yang terdaftar di fakultas atau perguruan tinggi yang bersangkutan. 
Perpustakaan fakultas termasuk dalam kategori perpustakaan Perguruan 
Tinggi, seperti dikutip dalam (Hasan, 2010) bahwa perpustakaan perguruan tinggi 
adalah bukan hanya perpustakaan Universitas atau Perguruan Tinggi saja, 
melainkan didalamnya tergabung juga perpustakaan fakultas dan jurusan. Untuk 
tugas dan kewajiban, perpustakaan fakultas mempunyai kemiripan dengan 
perpustakaan perguruan tinggi. Dalam (Kementerian Hukum dan HAM  RI, 2009 
: 18-19)  pasal 24 UU no 43 tahun 2007 dikatakan bahwa, setiap perpustakaan 
perguruan tinggi berkewajiban untuk mengembangkan layanan perpustakaan 
dengan berbasis teknologi informasi dan komunikasi, menyelenggarakan 
perpustakaan sesuai dengan standar nasional perpustakaan, memiliki koleksi yang 
mendukung pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, serta mengalokasikan dana 
untuk pengembangan perpustakaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
Sebagai perpustakaan yang berada dibawah naungan perpustakaan 
perguruan tinggi. Perpustakaan fakultas mempunyai kewajiban yang sama dengan 
perpustakaan perguruan tinggi. Perbedaannya, perpustakaan fakultas men-
fokuskan koleksinya terbatas pada koleksi yang dibutuhkan oleh mahasiswa 
dengan jurusan yang berada dibawah naungan fakultas bersangkutan. Sedangkan 
perpustakaan perguruan tinggi, memiliki koleksi yang dibutuhkan oleh civitas 





berjalan baik dengan adanya koleksi penunjang pembelajaran yang terdapat 
didalam perpustakaan. Koleksi penunjang pembelajaran mempunyai peran yang 
penting apalagi didalam lingkup perpustakaan fakultas  yang  notabene  koleksi  
yang terdapat dalam perpustakaan fakultas adalah sumber rujukan bagi mahasiswa 
dalam mencari sumber referensi, bahan bacaan yang berkaitan dengan jurusan 
yang dipilih atau sekedar membaca koleksi yang bersifat menghibur dan 
menambah pengetahuan umum. 
Penelitian tentang persepsi dengan perpustakaan sebagai salah satu 
penunjang pembelajaran sudah dilakukan pada penelitian sebelumnya, seperti 
Persepsi Siswa terhadap Perpustakaan dalam Menunjang Proses Belajar Mengajar 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sinjai Borong pada tahun 2017 dengan hasil 
penelitian, persepsi siswa terhadap perpustakaan dalam menunjang proses belajar 
siswa di lingkungan SMA Negeri 1 Sinjai Borong dalam keadaan sangat baik. Hal 
ini ditunjang dengan koleksi baik koleksi fiksi dan buku pelajaran yang ada di 
perpustakaan, menurut responden dalam kategori sangat baik sehingga dapat 
menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Perbedaan penelitian terdahulu 
dan sekarang adalah terletak pada ke-khususan subyek yang dibahas yaitu 
penelitian ini dikhususkan pada pembahasan mengenai content dalam berbagai 
jenis koleksi penunjang pembelajaran.  
Perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi adalah salah satu perpustakaan 
yang terdapat di Universitas Islam Negeri Alauddin yang merupakan sarana 
belajar bagi pemustaka di fakultas tersebut. Perpustakaan yang didirikan pada 





Arsitektur memiliki perpustakaan sendiri yang terpisah dengan perpustakaan 
fakultas. Perpustakaan Fakultas Sains dan teknologi  mempunyai beragam 
koleksi, keberagaman koleksi bukanlah tanpa alasan, hal ini dimaksudkan untuk 
dapat memenuhi kebutuhan pemustaka. Karena terdapat 8 jurusan, koleksi 
dipisahkan berdasarkan jurusannya. Koleksi per-jurusan dimuat dalam beberapa 
lemari. Adapun koleksi berupa skripsi di simpan di ruangan berbeda dengan 
koleksi di layanan sirkulasi. 
Dalam hal pengadaan  koleksi di perpustakaan fakultas tidaklah 
sembarangan. Beberapa faktor harus dilihat dan diperhatikan utamanya faktor 
keterpakaian, agar koleksi yang dihadirkan dapat dimanfaatkan secara optimal dan 
memenuhi kebutuhan pemustaka sesuai dengan jurusan yang terdapat pada 
fakultas tersebut. Selaian itu, koleksi yang akan diadakan harus diseleksi berdasar 
kebutuhan pemustaka juga harus diperhatikan apakah koleksi tersebut uptodate 
atau tidak. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan terdapat beragam koleksi di 
dalam perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi, salah seorang pemustaka 
menyatakan bahwa koleksi di perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi masih 
kurang bervariasi, beberapa koleksi yang dicari (buku rujukan) tidak ada, 
sehingga mahasiswa merujuk ke perpustakaan pusat.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk membahas dan 
meneliti lebih lanjut tentang “Perpsepsi Mahasiswa tentang Koleksi Penunjang 
Pembelajaran di Perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah yang diangkat menjadi penelitian ini adalah: Bagaimana persepsi 
mahasiswa terhadap koleksi penunjang pembelajaran di perpustakaan Fakultas 
Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar?  
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan dalam memahami judul skripsi ini, maka 
dikemukakan  pengertian dari beberapa kata yang terdapat judul skripsi 
ini, yaitu: 
a. Persepsi dalam KBBI  berarti pemahaman, penafsiran, tanggapan 
indrawi, proses untuk mengingat atau mengidentifikasi sesuatu. 
(Tim Pustaka Poenix, 2013 : 655), secara singkat dapat diartikan 
bahwa persepsi merupakan anggapan dari seorang atau sekelompok 
orang terhadap sesuatu. 
b. Mahasiswa adalah pelajar perguruan tinggi. (Tim Pustaka Poenix, 
2013 : 549) 
c. Koleksi. Dalam (Sutarno, 2008: 105) adalah sejumlah buku atau 
bahan lain mengenai satu subyek atau merupakan satu jenis yang   
dihimpun oleh seseorang atau satu badan. Dalam sumber yang 
sama, koleksi perpustakaan adalah suatu himpunan koleksi milik 





  Koleksi penunjang pembelajaran sendiri adalah segala jenis 
koleksi yang ada dalam perpustakaan yang dapat membantu proses 
belajar mengajar. Koleksi penunjang pembelajaran dapat dipinjam 
di perpustakaan untuk dimanfaatkan seperlunya oleh pemustaka. 
d. Pembelajaran berasal dari asal kata belajar. Dalam (Tim Pustaka 
Poenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia : 118) belajar sama dengan 
berusaha, berlatih untuk  mendapatkan ilmu/ pengetahuan.  
  Pembelajaran mengandung beberapa unsur yang saling 
berkaitan, yaitu pembelajar (peserta didik), penunjang 
pembelajaran (sarana, dan koleksi) dan lingkungan tempat belajar. 
Keterkaitan antara semua unsur ini akan membantu kita 
memperoleh ilmu pengetahuan, pembentukan mindset, sikap, 
mental, kemahiran untuk melakukan sesuatu dan lainnya. 
e. Perpustakaan merupakan suatu satuan kerja organisasi, badan atau 
lembaga. Satuan unit kerja tersebut dapat berdiri sendiri, tetapi 
dapat juga merupakan bagian dari organisasi diatasnya yang lebih 
besar. (Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan, 2010: 80) 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan topik yang diangkat dalam penelitian ini, ditentukan 
ruang lingkup penelitian agar bahasan dalam penelitian tidak terlalu 
menyimpang dan  meluas ke pembahasan  yang lain. Adapun pembatasan 





dalam menjalakan tugas dan kewajibannya sebagai mahasiswa terhadap 
koleksi yang terdapat dalam perpustakaan Fakultas Sains dan teknologi.   
D. Kajian Pustaka  
Mengenai penelitian persepsi mahasiswa tentang koleksi penunjang 
pembelajaran  di perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi Univesitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, terdapat beberapa buku atau sumber informasi lain 
yang dianggap relevan dengan judul penelitian, namun sumber tersebut tidak 
membahas persis seperti judul skripsi yang diteliti, seperti: 
1. Pengaruh Ketersediaan Koleksi Buku Penunjang Bagi Kebutuhan Belajar 
Siswa: Studikasus Di Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri Larangan 
Tokol 1 Kecamatan Tlanakan Pamekasan Madura. Jurnal Tibanndaru 
Volume 2 Nomor 2, Oktober 2018 Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 
oleh Yanuastrid Shintawati. Membahas tentang ketersediaan koleksi bagi 
kebutuhan informasi pemustaka yang meliputi kelengkapan, kemutakhiran 
dan rasio perbandingan jumlah koleksi dengan jumlah siswa dengan 
mengambil lokasi penelitian di Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 
Larangan Tokol 1 Kabupaten Pamekasan Madura 
2. Persepsi Siswa terhadap Perpustakaan dalam Menunjang Proses Belajar 
Mengajar Sekolah Menengah atas Negeri 1 Sinjai Borong, oleh Vikhrul 
membahas tentang pemustaka juga bagaimana peran perpustakaan untuk 
menunjang pembelajaran menurut persepsi para siswa. 
3. Tanggapan Pemustaka Terhadap Ketersediaan Koleksi di “Pojok Jawa 





Winoto, Kusnandar yang membahas tentang bagaimana tanggapan 
pemustaka terhadap ketersediaan koleksi di pojok Jawa Barat dengan 
dilihat dari aspek relevansi, kelengkapan koleksi dan kemutakhiran 
koleksi. 
4. Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi, Thamrin Hasan, 2010, 
merupakan makalah yang disampaikan dalam kegiatan pelatihan “Teknis 
Penyelenggaraan Perpustakaan Perguruan Tinggi” yang diselenggarakan 
oleh UPT Perpustakaan Universitas Riau. Membahas tentang 
pengorganisasian perpustakaan, pembentukan pembinaan dan 
pengembangan perpustakaan, manajemen perpustakaan, dan prinsip-
prinsip organisasi perpustakaan.  
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 
mahasiswa terhadap koleksi penunjang pembelajaran di perpustakaan 
Fakultas Sains dan Teknologi. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu rujukan untuk 
memperbaiki kekurangan dari sisi koleksi, yang bersumber dari 
persepsi pemustaka, sehingga jumlah pemustaka dapat meningkat dan 
kebutuhan informasi pemustaka dapat terpenuhi. 
b. Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi referensi untuk pihak lain 





c. Dengan terwujudnya karya ilmiah ini, diharapkan dapat menambah 
khasanah keilmuan penulis, memperkaya pengetahuan pembaca, serta 

















A. Persepsi Mahasiswa 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah pemahaman, pendapat atau penafsiran seseorang 
atau sekelompok orang terhadap suatu obyek yang dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor pendukung. Persepsi seseorang terhadap suatu obyek 
berbeda dengan persepsi orang lain terhadap obyek yang sama, demikian 
pula sekelompok orang terhadap suatu obyek. Perbedaan persepsi 
merupakan hal lumrah yang terjadi dalam semua bidang, tidak terkecuali 
bidang pendidikan. 
Persepsi umum susah diubah dalam beberapa waktu saja. 
Contohnya persepsi bahwa perpustakaan adalah gudang buku. 
Perpustakaan diapandang sebelah mata sebagai gudang buku, namun di era 
teknologi ini nyatanya sudah banyak bermunculan perpustakaan digital 
yang notabene tidak mempunyai koleksi berupa buku. Cara pandang, 
pengalaman, dan pengetahuan seseorang akan mempengaruhi persepsi 
orang tersebut terhadap sesuatu.  
Moskowitz dan Orgel menyatakan dalam (Moch. Hafid dan 
Hasanah,  2016 : 277) bahwa sebuah proses yang berkaitan dengan 
pengalaman, emosi, serta kemampuan berfikir yang dapat memberikan 





aspek-aspek lain yang juga ikut berperan dalam proses tersebut disebut 
persepsi. 
Jasmine dalam (Ghina, 2015 : 22) memberi pengertian persepsi 
adalah sesuatu yang berhubungan dengan indera atau penginderaan 
seseorang. Seseorang mungkin melihat, mendengar atau merasa suatu 
obyek baik berupa kejadian atau benda di lingkungan sekitarnya dan 
kemudian mengorganisasikan atau menafsirkannya, sehingga 
menimbulkan penilaian tersendiri yang berpengaruh terhadap perilaku atau 
pandangan seseorang terhadap obyek tersebut (Suwarno, 2009 :52).  
Mahasiswa  adalah  seseorang  yang  secara  aktif  menempuh      
studi di sebuah  universitas/kampus/institusi  serta  melaksanakan  
kewajiban berupa membayar SPP dan mendapat hak nya (baca: 
pendidikan dan pembelajaran) dari pihak kampus/universitas/institusi.  
Berdasarkan uraian diatas, jika kita kaitkan uraian tersebut dengan 
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi mahasiswa 
yang dimaksud adalah bagaimana pemahaman, pendapat atau penafsiran 
mahasiswa tentang koleksi penunjang pembelajaran yang terdapat di 
perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi. 
2. Pengelompokan Persepsi 
Dalam bukunya, Wiji Suwarno (2009 : 53) menjelaskan tentang 
pengelompokan persepsi. Secara garis besarnya persepsi dapat dibedakan 
menjadi 2 jenis, yaitu persepsi mengenai benda dan persepsi sosial. 





pengantar, kemajemukan stimulinya, dan peranan dari proses konstruksi 
dalam pemberian makna.  
Persepsi sosial stimulusnya tidak bisa diraba, dirasakan dan hanya 
dapat ditangkap melalui  penginderaan terhadap sejumlah petunjuk, 
misalnya: motif, emosi, sikap, dan lainnya. 
Persepsi benda, obyek stimulusnya merupakan suatu hal atau 
benda yang nyata dan dapat diraba, dirasakan dan dapat diindera secara 
langsung.  
3. Faktor yang mempengaruhi persepsi 
Menurut Wiji Suwarno dalam bukunya Psikologi Perpustakan 
(2009: 57-58),  mengatakan ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap 
sesuatu. Dan yang mempengaruhi hal itu adalah:   
a. Stereotip, yaitu pandangan tentang ciri-ciri tingkah laku dari 
 sekelompok masyarakat tertentu. Misalnya, kelompok suku, 
 agama, kelas ekonomi jenis kelamin, etnis dan lain-lain. 
b. Persepsi diri, yaitu pandangan terhadap diri sendiri yang dapat 
 mempengaruhi pembentukan kesan pertama.  
c. Situasi dan kondisi, dimana  pandangan terhadap seseorang yang 
 berbeda tergantung situasi atau kondisi tertentu.                                    
d.     Ciri yang ada pada diri orang lain, yaitu daya tarik fisik seseorang 






Bila ditinjau secara umum, dapat dikatakan bahwa terdapat 3 faktor 
yang mempengaruhi, ataupun merubah persepsi seseorang terhadap suatu 
obyek  yaitu: faktor yang muncul dari diri sendiri, faktor yang terdapat 
pada sasaran serta faktor situasi dan kondisi. 
Pendapat lain datang dari Pareek dalam  (Moch.Hafid dan Hasanah 
2016: 278), mengemukakan terdapat dua faktor utama yang dapat 
mempengaruhi persepsi itu sendiri. Dua faktor tersebut adalah faktor 
ekstern, yang merupakan karakteristik dari obyek persepsi. Dan faktor 
extern terdiri dari intensitas rangsang, ukuran, kekontrasan dan gerak suatu 
obyek, faktor intern terdiri dari kebutuhan psikologis, latar belakang, 
pengalaman, kepribadian dan pemisahan diri.  
Untuk dapat mengetahui dan mengukur persepsi terhadap suatu 
obyek, kita dapat menggunakan standar atau indikator tertentu. Shirley dan 
Clara menjelaskan lebih lanjut dalam (Moch.Hafid dan Hasanah, 2016: 
278-279), bahwa sedikitnya terdapat 7 indikator yang dapat kita gunakan 
dalam mengukur persepsi terhadap suatu obyek, yaitu: 
a. Persepsi merupakan pengamatan dan interpretasi terhadap obyek. 
b.  Persepsi merupakan representasi dan image seseorang terhadap   
realita. 
c.  Persepsi adalah proses selektif. 





e.  Persepsi seseorang akan berbeda sesuai dengan pengalaman masa 
lalu, kepribadian, konsep diri, kelompok sosial ekonomi, faktor bawaan 
dan latar belakang pendidikan. 
f.  Persepsi penting untuk proses belajar dan interaksi. 
g. Kemampuan persepsi secara gradual akan menjadi lebih baik, stabil 
dan terintegrasi. 
h.  Persepsi adalah proses yang dinamik dan berkembang sesuai     
dengan perkembangan individu. 
4. Proses persepsi 
 Menurut Toha dalam (Vikhrul, 2017:13), terdapat beberapa 
tahapan proses terbentuknya persepsi, yaitu: 
a. Stimulus atau Rangsangan 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada 
suatu stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
b. Registrasi  
Dalam proses registras, suatu gejala yang nampak adalah 
mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang 
berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat 
mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim kepadanya, 
kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim kepadanya 
tersebut. 
c. Interpretasi                                                                                                                                                                                                                               





dangat penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang 
diterimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara 
pendalaman, motivasi, dan kepribadian seseorang. 
B. Koleksi Penunjang Pembelajaran 
1. Pengertian koleksi 
 Koleksi, dalam (Sutarno, 2008: 105) adalah sejumlah buku atau 
bahan lain mengenai satu subyek atau merupakan satu jenis yang   
dihimpun oleh seseorang atau satu badan. Dalam sumber yang sama, 
koleksi perpustakaan adalah suatu himpunan koleksi milik perpustakaan 
untuk digunakan oleh pemustaka.   
 Koleksi perpustakaan adalah akumulasi buku dan bahan-bahan lain 
yang dimiliki oleh perpustakaan dan diatur untuk kemudahan akses atau 
proses pencarian kembali informasi yang terdiri dari beberapa koleksi  
seperti koleksi referensi, berupa buku, serial, dokumen pemerintah, buku 
langka, koleksi khusus, dan lain-lain (Reitz,  2010: 156). 
 Perpustakaan pada umumnya memiliki koleksi bahan pustaka yang 
lebih banyak dibanding koleksi lain kecuali perpustakaan digital. Kata 
pustaka berasal dari kata pustaka yang dalam (Tim Pustaka Poenix: 672) 
berarti kitab; buku; kitab primbon; kumpulan buku-buku bacaan dan 
sebagainya. Dari situ dapat diambil pengertian baru jika kita kaitkan dalam 
perpustakaan, bahan pustaka adalah bahan bacaan yang terdapat dalam 






2. Koleksi Penunjang Pembelajaran Perpustakaan Fakultas 
 Kalimat yang di awali dengan imbuhan pem- adalah kalimat yang 
menandakan adanya suatu peristiwa dan proses. Pembelajaran berasal dari 
kata belajar. Menurut Gagne dalam (Dimyati, 2013: 10) belajar merupakan 
kegiatan yang kompleks sehingga membuat kita mampu dan memiliki 
keterampilan, pengetahuan, sikap serta nilai.  
Koleksi perpustakaan fakultas adalah segala jenis koleksi yang 
diadakan, disimpan, dan diolah dalam perpustakaan fakultas yang menjadi 
acuan untuk membantu dalam proses pembelajaran mahasiswa.  
Mengenai koleksi penunjang pembelajaran, beberapa pendapat 
yang ditemukan tidak berkaitan langsung dengan perpustakaan fakultas. 
Namun jika dilihat dari segi tujuan dan jenis perpustakaan, sejatinya 
perpustakaan dibangun untuk memenuhi kebutuhan pemustaka baik siswa 
maupun mahasiswa maka penulis berusaha mengaitkan pendapat tersebut. 
Yang termasuk kedalam koleksi perpustakaan sekolah adalah koleksi 
buku, koleksi non buku, dan koleksi penunjang lainnya seperti koleksi 
audio visual yang seluruhnya dapat menambah pengetahuan para siswa, 
membantu dan menunjang proses belajar proses belajar mengajar di 
sekolah. (Abidin, 2009: 22) 
Kelompok buku penunjang pembelajaran di sekolah berasal dari 
kelompok buku fiksi maupun non fiksi.  (Yusuf and Suhendar, 2013: 11) 
Dari pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa koleksi penunjang 





penunjang juga bersifat relatif karena mengikut pada kebutuhan pemustaka 
juga pada kurikulum pergururan tinggi. Koleksi penunjang bisa berupa 
buku (fiksi atau non fiksi)  maupun koleksi audio visual. 
Menurut  shintawati  (2018, 28)., banyak hal yang berkaitan dengan 
koleksi penunjang pembelajaran, diantaranya ketersediaan koleksi, jenis 
koleksi perpustakaan, juga pengembangan koleksi. Hal ini dikarenakan 
koleksi perpustakaan haruslah relevan dengan kebutuhan pemustaka, 
memperhatikan kurikulum, serta menyediakan koleksi yang bervariasi 
agar proses pembelajaran berjalan baik dan dapat dituntaskan dengan hasil 
yang maksimal dan ini mengaharuskan adanya buku-buku penunjang 
pembelajaran. 
 Koleksi penunjang pembelajaran adalah segala koleksi yang 
terdapat dalam perpustakaan yang dapat membantu mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas, mempelajari lebih lanjut materi yang diberikan oleh 
dosen, mencari materi sekaitan dengan pelajaran, dan untuk menambah 
wawasan dalam bidang yang didalami. Koleksi ini tidak hanya berupa 
buku, namun bisa dari beberapa koleksi lain di perpustakaan seperti CD 
dan terbitan berseri. 
Berikut beberapa contoh koleksi penunjang pembelajaran dalam 
bentuk buku teks di perpustakaan fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar: 
 Kecerdasan buatan,  
 Minyak atsiri tumbuhan tropika indonesia, 





 Kimia untuk universitas, 
 Pencemaran lingkungan, 
 Penggemukan sapi potong hari per hari, 
 Inseminasi buatan pada domba, 
 Mesjid dalam karya arsitektur nasional indonesia, 
 Biokimia teknik penelitian, 
 Tips dan trik unik delphi (lanjutan), 
 Robotika (desain, kontrol, dan kecerdasan buatan), 
 Etika komputer dan tanggung jawab profesional di bidang 
teknologi informasi, 
 Desain situs reader friendly, 
 Teknik statistik untuk bisnis dan ekonomi, 
 Matematika sekolah dasar dan menengah, 
 Matematika dalam teori dan aplikasi praktis. 
 
Koleksi perpustakaan secara umum adalah segala bentuk koleksi 
yang terdapat di perpustakaan. Adapun koleksi wajib   adalah koleksi yang 
dimiliki setiap jurusan yang menurut dosen yang pimpinan di jurusan 
tersebut sangat dibutuhkan oleh jurusan tersebut, dan menjadi koleksi yang 
sudah seharusnya dimiliki jurusan. Di beberapa fakultas koleksi pokok 
tidak disimpan di perpustakaan jurusan melainkan di ruang jurusan. Tidak 
ada perbedaan signifikan antara koleksi pokok dan koleksi penunjang, 
sama-sama membantu dalam proses pembelajaran. Namun koleksi pokok 
biasanya berupa buku yang secara khusus membahas tentang materi yang 
berkaitan dengan jurusan dan dianggap sangat penting oleh dosen di 
jurusan yang bersangkutan. Koleksi pokok setiap jurusan berbeda-beda 





Berikut beberapa contoh koleksi buku pokok menurut dosen 
jurusan yang berada dalam naungan Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, berkaitan dengan jurusan 
masing-masing: 
a. Jurusan Fisika :  
 Solid State Physics Source Book Science Reference 
Series 
 Advance Ceramic Coatings and Materials for Extreme 
Environtment III, volume 34 
 Advance Computational Materials Modeling 
b. Jurusan Matematika  
 Mathematical Statixtis with Applications 
 Generalized Linear Models 
 Computational Statistics Handbook eith MATLAB 
 Design For Six Sigma 
c. Jurusan Kimia 
 Chemical Sensors and Biosensors 
 Biochemical Enginering Fundamentals 
 General Chemistry : Principles and Structures 
 Microwaves in Organic Synthesis 
d. Jurusan Biologi 






 Prosiding Seminar Nasional Berkelanjutan III 
e. Jurusan Ilmu Peternakan 
 Biokimia Nutrisi dan Metabolisme: dengan pemakaian 
secara klinis 
 Longman Scientific and Technical 
 Prosedur Analisa untuk bahan Makanan dan Pertanian 
f. Jurusan Perencanaan Wilayah dan Tata Kota 
 The Adaptable House : designed homes for change 
 Kapita Selekta Pengembangan Wilayah 
 Perencanaan Pengembangan Wilayah berbasis 
Pengurangan Resiko Bencana 
 Transformasi Spasial dan Kota Berkelanjutan: Perspektif 
Sosiokultural, Ekonomi, dan Fisik Lingkungan 
g. Jurusan Sistem Informasi 
 Decision Support System and Intelligent System edisi 7 
Jilid 1 
 LINUX Slackware third edition :Unleashed. The 
Comprehensive Solution.  
 UNIX third edition : Unleashed 
 Data Mining untuk Klasifikasi dan Klasterisasi Data 
 Flash 8 untuk Advertising 





 Algoritma dan Pemrograman dalam Bahasa Pascal dan 
C edisi Revisi 
 Pemrograman Visual C 
 C++ untuk Programmer    
 Untuk menghadirkan koleksi yang memadai serta mempunyai 
mutu yang bagus, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan berupa 
prosedur awal sampai koleksi tersebut dipajang di rak, seperti:  
a. Menyusun rencana operasional pembinaan koleksi, 
b. Mengumpulkan semua sumber informasi literatur yang akan 
digunakan dalam proses penyeleksian dan penentuan bahan 
pustaka yang akan diadakan, 
c. Survei minat pemustaka, 
d. Melakukan survei bahan pustaka, maksudnya dengan turun 
langsung di toko buku untuk mencari bahan pustaka yang ingin 
diadakan, mengahidiri pameran perpustakaan lain untuk 
mengetahui buku-buku yang uptodate, atau buku lama tetapi masih 
memiliki inti pembahasan yang penting sehingga masih bisa 
dijadikan bahan rujukan. Bahan pustaka juga bisa diadakan dengan 
cara tukar menukar, hadiah, sumbangan dll. 
e. Menyusun data buku yang ingin diadakan,  
f. Pengadaan bahan pustaka, 





h. Mengevaluasi dan menyiangi bahan pustaka. (Sutarno, 2006: 86-
89)  
3. Jenis - Jenis Koleksi di Perpustakaan 
 Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi, semakin 
beragam pula koleksi yang terdapat dalam sebuah perpustakaan. Dilihat 
dari context (fisik), tidak hanya berupa koleksi tercetak seperti buku, 
sumber non-cetak atau elektronik seperti CD juga semakin menambah 
keberagaman koleksi. Koleksi perpustakaan dapat kita bedakan dari segi 
Sedangkan secara content dan context. Berikut uraian singkat mengenai 
pembagian koleksi dilihat dari segi Content (isi): 
a. Bahan fiksi, seperti novel dan komik; 
b. Bahan non-fiksi, seperti biografi, kamus, buku referensi, 
ensiklopedi, majalah, jurnal, karya ilmiah dan surat kabar. (Mathar, 
2015: 172) 
Sedangkan dari segi context, pembagiannya sebagai berikut: 
a. Koleksi tercetak, 
b. Koleksi tidak tercetak.  
Umumnya koleksi paling banyak dalam perpustakaan adalah 
berupa koleksi cetak, yaitu buku. Buku berasal dari berbagai kata dalam 
beberapa bahasa. Diantaranya: dalam bahasa Yunani yaitu Biblia, Jerman 
biblioteek, Prancis Bibliotheque, dan dalam bahasa Spanyol/Portugis yaitu 
Bibliotheca. Menurut (Sutarno, 2008: 20) buku adalah tulisan dalam suatu 





Menurut Suwarno dalam (Perpustakaan dan Buku: Wacana 
Penulisan dan Penerbitan, 2014 : 62) terdapat beberapa jenis terbitan buku 




d. Buku pegangan (handbook) dan buku petunjuk (manual) 
e. Buku tahunan (yearbooks) 
f. Direktori 
g. Sumber biografi 
h. Terbitan pemerintah 
i. Peraturan dan perundang-undangan 
j. Sumber geografi 
k. Publikasi hasil penelitian 
l. Karya sejarah 
 
C. Integrasi Keislaman 
Berbicara masalah koleksi perpustakaan, secara tidak langsung akan 
menuntun kita berpikir kepada keberagaman koleksi yang berujung pada 
keberagaman ilmu pengetahuan serta teknologi.  
Dalam firman Allah swt. yang terdapat pada QS.al-Baqarah/2 :31 yaitu: 
                              
      
  
Terjemahnya: 
“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 
dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan 
kepada-Ku nama semua benda ini jika kamu yang benar”. (Departemen 






Ayat tersebut secara tidak langsung berkaitan dengan koleksi. Benda 
dalam ayat diatas bisa kita samakan dengan koleksi. Allah swt. menanggapi 
pertanyaan malaikat yang mengatakan bahwa apakah Allah hendak menjadikan 
manusia yang merusak dan menumpahkan darah sedangkan malaikat bertasbih 
dan memuji-Nya?. Allah maha mengetahui, kerusakan dan pertumpahan darah 
kecil kemungkinan terjadi jika manusia mempunyai ilmu pengetahuan. 
Manusia dibekali pengetahuan mengetahui berbagai macam benda, hal ini 
menjadi awal dimana manusia mempunyai kebiasaan mengumpulkan atau 
mengoleksi benda. Perpustakaan adalah salah satu instansi yang mengumpulkan 
serta mengelola  bahan pustaka, kemudian koleksi yang terkumpul akan 
dimanfaatkan oleh pemustaka guna menambah wawasan, mencari hiburan lewat 
koleksi fiksi dan koleksi yang bersifat menghibur serta sebagai koleksi penunjang 
pembelajaran.  
Dalam agama islam sendiri pembelajaran, belajar merupakan fokus utama 
dan pertama yang menjadi perhatiannya. Hal ini terbukti dalam ayata al-Qur’an 
yang pertama kali turun adalah QS. al-‘Alaq / 96 ayat 1-5 yaitu:  
                                   
                     
 
    Terjemahnya: 
“1). Bacalah, dengan nama Tuhan pemelihara kamu yang mencipta (semua 
makhluk). 2). Yang telah menciptakan manusia dari ‘alaq (sesuatu yang 
berdempet di dinding rahim). 3). Bacalah, dan Tuhan pemelihara kamu 
Maha pemurah. 4). Yang mengajar dengan pena. 5). Mengajar manusia apa 
yang tidak diketahuinya” (Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an 





Kata (اْقرأ) iqra’ terambil dari kata kerja (قرا) qara’a  yang pada mulanya 
berarti menghimpun. Disebut menghimpun karena kita merangkai huruf demi 
huruf kemudian mengucapkannya (membaca) menjadi rangkain utuh yang dapat 
dipahami. Membaca yang dimaksud bukan selalu membaca sebuah teks, tidak 
pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. Hal ini yang 
menyebabkan adanya keanekaragaman arti dari kata tersebut, dalam kamus-
kamus ada yang menyebut, antara lain: menyampaikan, menelaah, membaca, 
mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu, dan sebagainya yang 
kesemuanya bermuara pada arti menghimpun. (Quraish Shihab, 2002: 454) 
Kaitan antara ayat tersebut dengan penelitian ini terletak pada pemaknaan 
kata (اْقرأ) iqra’ terambil dari kata kerja (قرا) qara’a, secara tidak langsung, kata ini 
mengandung arti belajar, karena pemaknaan kata tersebut antara lain, menelaah, 
mendalami, meneliti serta mengetahui ciri-ciri sesuatu. Belajar haruslah ditunjang 
oleh sarana pembelajaran yaitu koleksi penunjang pembelajaran yang memadai. 
Dalam surah lain, dijelaskan lebih lanjut tentang pentingnya pendidikan 
dan pembelajaran. Salah satu yang menjelaskannya yaitu dalam QS.Ali 
Imran/3:37, yaitu: 
                                     
                                
              
Terjemahnya: 
“Maka Tuhan pemeliharanya menerima (do’a)-nya dengan penerimaan 
yang baik, dan menumbuhkembangkannya (yakni mendidiknya) dengan 





Setiap Zakariyya masuk dan menemuinya di mihrab, dia mendapati rezki di 
sisiny. Dia (Zakariyya as.) bertanya: “Hai Maryam! Darimana engkau 
memperoleh (rezeki) ini?” Dia Maryam menjawab: “ia dari sisi Allah, 
sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
tanpa hisab”  (Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan 
Terjemahan 2006). 
 
Dalam Tafsir ibnu Katsir (2017:51) Abdullah bin Muhammad bin 
Abdurrahman Alu Syaikh menafsirkan, Rabb kita memberitahukan bahwa Dia 
menerima Maryam dari ibunya sebagai orang yang dinadzarkan dan mendidiknya 
dengan pendidikan yang baik. Yaitu, Dia dibesarkan ia sebagai orang yang 
dewasa yang enak dipandang serta menyertakan kepadanya beberapa unsur yang 
menyebabkan ia diterima. Dan dia memberinya teman dari orang shalih supaya ia 
dapat belajar ilmu, kebaikan dan agama dari mereka. Oleh karena itu Dia 
berfirman yang terjemahannya “dan Dia menjadikan Zakariyya sebagai 
pemelihara”. Dengan ditasydid-nya huruf fa’ dan dinashabakariyya sebagai 
obyek, artinya, Allah menjadikan Zakariyya sebagai orang yang 
bertanggungjawab atas dirinya. Wallahu a’lam. 
Konteks ayat diatas memperlihatkan betapa pentingnya sebuah 
pendidikan. Melalui sebuah proses pendidikan yang terstruktur dengan baik, 
Maryam menjadikan Isa as. sebagai seorang Nabi yang dimuliakan. Bayangkan 
jika Maryam tidak mendidik Isa as. dengan didikan yang baik dan benar, mungkin 
tidak hadir seorang Nabi yang kita kenal dengan Isa as.  
Adapun relevansi antara ayat tersebut dengan penelitian ini terletak pada 
terjemahan kata “pendidikan”, seperti kita ketahui bahwa pendidikan tidaklah jauh 
dari pembelajaran karena keduanya saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan. 





tersedianya koleksi penunjang pembelajaran yang baik serta memadai, baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas. 
Hal ini berlaku dalam semua bidang dalam kehidupan, pendidikan yang 
terstruktur sangat mempengaruhi keilmuan dan sikap seseorang.  Tanpa melalui 
sebuah proses pendidikan yang terstruktur, segala proses berkehidupan ternyata 
hanya akan menghasilkan sesuatu yang sia-sia belaka. (Mathar, 2015: 172) 
Demikian pula hal nya dalam perpustakaan, koleksi yang beragam baik 
dari jenis, pembahasan dan segi kuantitas dapat menjadi penunjang pembelajaran 
yang baik. Perpustakaan fakultas sudah sewajarnya menyediakan koleksi 
penunjang pembelajaran yang dibutuhkan oleh semua mahasiswa dari berbagai 
jurusan yang berada dibawah naungannya. 
Tidak hanya dalam Firman-Nya, terdapat hadits yang membahas betapa 
pentingnya pembelajaran dan pendidikan. Diantaranya sebagai berikut: 
ُ َعْنھُ قَاَل  ِ اْلبََجِلّيِ َرِضَي  َّ ُ َعلَْیِھ : َحِدْیُث ُجْندَِب ْبِن َعْبِد َّ ِ َصلَّ  َّ قَاَل َرُسْوُل  َّ
اْلقُْراَن َماائْتَلَفَْت َعلَْیِھ قُلُْوبُكُْم فَِاذَااْختَلَْفتُْم فِیِھ فَقُْوُمْوا َوَسلََّمَم اْقَرُءوا  
Artinya:  
 “Diriwayatkan dari Jundab bin Abdullah Al-Bajali radiallahu’anhu 
katanya: Rasulullah sallahu’alaihiwasallam bersabda: “Bacalah Al-
Qur’an selama mana hati kamu tetap pada Nya. Apabila kamu berselisih 
pendapat maka tegakkanlah kebenaran” (H.R. Bukhari Muslim No.1555) 
  
Pemaknaan untuk hadits ini tidaklah jauh berbeda dari pemaknaan kata 
 iqra’ surah pertama yang dibahas diatas, yaitu surah al-‘Alaq : 1-5. Kata (اْقرأ)
 qara’a  yang pada mulanya berarti (قرا) iqra’ terambil dari kata kerja (اْقرأ)





Menghimpun kata demi kata sehingga menjadi sebuah kalimat, serta kalimat demi 
kalimat sehingga menimbulkan pemahaman yang muncul dari sebuah paragraf. 
Dalam hadits ini, kita dituntun untuk menghasilkan sebuah otput dari hasil 
bacaan kita. Yaitu berupa perbuatan yang benar, menegakkan kebenaran 
utamanya saat kita berselisih pendapat dengan orang lain. Hal ini merupakan hasil 
dari pembelajaran yang kita lalui yang ditunjang oleh koleksi yang baik pula.   al-
Qur’an adalah pedoman inti pegangan hidup, dan Hadits menjadi salah satu 
pedoman yang bisa menjadi penunjang al-Quran dalam menjalani hidup, hampir 
segala aspek bahkan hal yang dianggap sepele, dalam al-Qur’an dan Hadits sudah 












A. Jenis Penelitian 
Munculnya penelitian didasarkan pada suatu masalah atau keingintahuan 
atas suatu fenomena tertentu. Penelitian ini menggunakan jenis analisis deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Ada beberapa pengertian mengenai metode 
penelitian kuantitatif, diantaranya: 
Metode Penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian yang menggunakan 
angka-angka/numeric (M. Mathar, 2013). Pendapat lain mengatakan bahwa, 
penelitian Kuantitatif adalah suatu metode penelitian  yang bersifar deduktif, 
obyektif, dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka (score, 
nilai) atau pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan dianalisis dengan analisis 
statistik. (Mania, 2013: 46) 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 03 Juli s/d 03 Agustus 2019, 
berlokasi di perpustakaan Fakultas Sains dan teknologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Setelah dilakukan observasi awal pada bulan Desember 2018.   
C. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Sebelum lebih jauh menjelaskan tentang populasi dalam penelitian 





Menurut Sugiyono dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D. “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan”. Sedangkan menurut Nursalam (2011 : 15) populasi adalah 
seluruh obyek yang menjadi target penelitian, sedangkan sampel 
merupakan bagian dari populasi. Membedakan populasi dan sampel 
penting karena membuat kesimpulan tentang suatu populasi dilakukan 
secara induktif berdasarkan pada hasil pengumpulan analisis data sampel. 
Berdasarkan hasil observasi awal, jumlah dari seluruh mahasiswa 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar yaitu 2.355 
mahasiswa dari 8 jurusan. 1 jurusan yaitu Teknik arsitektur tidak dijadikan 
populasi karena memiliki perpustakaan jurusan. Dari hasil wawancara 
dengan pihak masing-masing jurusan, diperoleh jumlah populasi sebanyak 
2.355 mahasiswa. Dengan rincian: 
   Tabel 1 
Jumlah mahasiswa di Fakultas Sains dan Teknologi      
       Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 
No. Jurusan Jumlah 
1 Ilmu Peternakan  333 
2 Kimia  209 
3 Fisika  272 
4 Biologi  264 
5 Teknik Informatika 339 
6 Sistem Informasi 269 
7 Matematika 321 









2. Sampel  
Dalam (Misrawati, 2013: 30) dalam Metodologi Penelitian: 
petunjuk praktis untuk penelitian pemula. “ Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 
diacak secara sederhana, dalam penentuan sampel perlu dilakukan dengan 
cara yang dapat dipertanggungjawabkan untuk mendapat data yang besar, 
sehingga kesimpulan yang diambil dapat dipercaya. 
Dalam penelitian ini, penarikan sampel adalah pada mahasiswa 
yang pernah berkunjung di perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Alauddin Makassar. Sampel diambil secara acak sehingga mahasiswa 
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dalam penelitian 
ini. Sampel diambil berdasarka metode random sampling dimana sampel 
diambil secara acak. Tidak dibedakan menurut jenis kelamin, ras, suku, 
warna kulit dan lain sebagainya. Besar sampel ditentukan menggunakan 
rumus Slovin.  
Rumus Slovin: 




Keterangan rumus:  
n  = Ukuran sampel 
N  = Ukuran populasi 
e  = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 







 Dihitung berdasarkan rumus diatas, maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah:  




















      = 95,92 
 n = dibulatkan menjadi 96 
 
 Dari Rumus Slovin, didapat n = 96. Hasil ini ditentukan dari nilai 
desimal 95,92 yang dibulatkan menjadi 96. Maka jumlah sampel  yang 
akan diteliti dari jumlah populasi sebanyak 2.355 mahasiswa adalah 96. 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
yang dibutuhkan peneliti. Instrumen penelitian dalam penelitian kuantitatif adalah 
berupa angket dan kuesioner. Angket adalah salah sau jenis instrumen penelitian 
yang berupa daftar pernyataan. Sedikit berbeda dengan angket, kuesioner adalah 
juga merupakan instrumen penelitian namun berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
bersangkutan dengan obyek atau fenomena yang ingin diteliti. Dalam peneltian ini 





Adapun skala penilaian menggunakan skala likert dengan tingkatan 
penilaian sebagai berikut: 
1. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS), diberi skor 5 
2. Untuk jawaban Setuju (S), diberi skor 4 
3. Untuk jawaban Kurang Setuju (KS), diberi skor 3 
4. Untuk jawaban Tidak Setuju (TS), diberi skor 2 
5. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), diberi skor 1 
E. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah sesuatu yang ditentukan oleh peneliti untuk 
diteliti dan dipelajari lebih lanjut sehingga dapat memberikan data yang 
diperlukan tentang hal yang diteliti. Variabel harus mempunyai variasi tertentu 
untuk dapat diteliti sehingga dapat memberikan kesimpulan pada penelitian. 
Berikut adalah variabel dalam penelitian ini: 
Tabel 2 
Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel  Indikator  Pernyataan 
 
 Koleksi 





Perlunya berkunjung ke perpustakaan 1 
Jumlah koleksi yang bisa dipinjam 1 
Judul yang bervariasi 1 
koleksi dari segi Content 3 
koleksi dari segi Context 2 
Koleksi referensi 2 
Koleksi non-buku 4 
Literatur asing 1 







F. Metode Pengumpulan Data  
 Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang diperlukan terdiri 
dari: 
1. Penelusuran pustaka yaitu usaha menggunakan data dari berbagai sumber, 
bahan bacaan dan pendapat para ahli yang berkaitan dengan judul yang 
dibahas. (Misrawati, 2013: 31) 
2. Penelitian   lapangan yaitu metode pengumpulan data yang dikerjakan 
dengan turun langsung ke lapangan dengan beberapa cara, yaitu: 
a. Observasi, yaitu mengamati secara langsung. Observasi dilakukan 
secara langsung oleh penulis terhadap obyek penelitian. Dilanjutkan 
dengan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan materi yang diteliti. 
Sutrisno Hadi dalam (Sarinah,  2014: 41) sedangkan dalam (Arikunto, 
2002: 133) metode observasi adalah penulisan secara langsung melihat 
dan mengadakan penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang 
dijadikan tempat penelitian. (Arikunto 2002) 
b.   Sistem angket, yakni salah satu alat pengumpulan data yang diajukan 
pada responden yang menjadi sasaran penelitian sehingga dapat 
membantu peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai 
dengan batasa-batasan penelitian.  
c. Metode dokumentasi, metode yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi yang berhubungan dengan hal-hal atau variabel yang 
dibutuhkan melalui catatan, buku, trasnkrip, atau media dokumentasi 





catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya. (Arikunto, 2006: 231) 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari  berbagai metode pengumpulan data akan diolah 
dan dianalisis. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitin ini adalah 
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social 
Sciences) dalam (Sudjana, 2005: 219-372) . Adapun uji yang akan dilakukan 
dengan SPSS adalah: 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas atau kesahihan digunakan untuk mengetahui seberapa 
tepat suatu alat ukur mampu melakukan fungsi. Alat ukur yang dapat 
digunakan dalam pengujian validitas suatu kuesioner adalah angka hasil 
korelasi antara skor pernyataan dan skor keseluruhan pernyataan 
responden terhadap infomasi dalam kuesioner. (Budi, 2010: 247) 
 Untuk menguji validitas instrumen penelitian, dapat digunakan 
beberapa metode, yaitu metode korelasi Pearson dan metode Corrected 
Item-Total Correlation. Peneliti menguji validitas dengan menggunkan 
metode Korelasi Pearson. Analisis ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan setiap skor item dengan skor total. Data dikatakan valid 
apabila r hitung > r tabel. Dan data tidak valid jika r hitung < r tabel 












hitung r tabel Keterangan 
1 0.226 0.1986 valid 
2 0.373 0.1986 valid  
3 0.435 0.1986 valid  
4 0.623 0.1986 valid  
5 0.531 0.1986 valid  
6 0.663 0.1986 valid  
7 0.732 0.1986 valid  
8 0.561 0.1986 valid  
9 0.585 0.1986 valid  
10 0.534 0.1986 valid  
11 0.645 0.1986 valid  
12 0.775 0.1986 valid  
13 0.826 0.1986 valid  
14 0.7 0.1986 valid  
15 0.706 0.1986 valid  
Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 
 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui konsistensi atau 
keteraturan hasil pengukuran suatu instrumen apabila instrumen tersebut 
digunakan lagi sebagai alat ukur suatu obyek atau responden. Dalam (M. 
Q. Mathar, 2013: 42) menurut Uma Sekaran pengambilan keputusan untuk 
uji reliabilitas memiliki 3 rentang kategori, yaitu: 
a. Cronbach’s alpha < 0,6 artinya reliabilitas buruk 
b. Cronbach’s alpha antara 0,6 - 0,79 artinya reliabilitas diterima 
c. Cronbach’s alpha 0,8 artinya reliabilitas baik. 
 Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan SPSS, didapat output 





Pembelajaran di Perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar adalah sebagai berikut: 
       Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.875 15 
Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 
  Dari data diatas, kita ketahui nilai Cronbach’s alpha variabel 
adalah 0,875. Selanjutnya dapat kita simpulkan bahwa alat ukur dalam 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi 
 Perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi adalah salah satu perpustakaan 
fakultas di lingkungan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Fakultas 
Sains dan Teknologi  memiliki 4 buah gedung, yaitu gedung C, D, E, dan F. Letak 
perpustakaan berada dalam gedung E. Perpustakaan yang berdiri pada tahun 2003 
sekaligus menjadi perpustakaan pertama di kampus II UIN Alauddin Makassar ini 
diresmikan pada tahun 2008 oleh dekan Fakultas Sains dan Teknologi yaitu bapak 
Prof. Dr. H. Bahaking Rama. M. Si.  
Saat ini jumlah koleksi  yang dimiliki adalah sebanyak 5.132   koleksi 
buku. Sampai tahun 2019, tercatat perpustakaan melakukan 9 kali pengadaan 
yaitu pada tahun 2008, 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 2015 dan terakhir 
2016. Koleksi Perpustakaan disimpan terpisah pada 2 ruangan berbeda, yaitu 
ruangan untuk pelayanan umum dan pelayanan referensi, hal ini dikarenakan luas 
ruangan yang hanya 7 x 15 meter dan tidak memungkinkan untuk menampung 
semua koleksi, hal ini juga untuk memudahkan pemustaka mencari koleksi yang 
diinginkan pada tempat yang telah ditentukan. Total keseluruhan koleksi di 
pelayan umum adalah sebanyak 5.132 koleksi. Sedangkan di pelayanan referensi 
terdiri dari 379 koleksi CD, 4.283 skripsi, dan terdapat koleksi Tafsir al- Misbah, 







B. Persepsi Mahasiswa tentang Koleksi Penunjang Pembelajaran  
 
Hasil peneliltian diambil berdasarkan angket yang telah dibagikan 
berjumlah 96 angket dengan 15 pernyataan. Setelah setiap angket dikira 
memenuhi syarat, skor jawaban pada masing-masing pernyataan setiap 
responden dimasukkan dalam tabulasi data dan kemudian dilakukan olah data 
menggunakan SPSS.  Skor tertinggi pada angket adalah 5 yaitu pernyataan 
Sangat Setuju, serta skor terendah adalah 1 mewakili pernyataan Sangat 
Tidak Setuju. 
Analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif statistik 
dimana peneliti mengambil kesimpulan berdasarkan pada deskripsi data yang 
ada pada setiap variabel seperti mean, nilai minimum, nilai maksimum. 
Berikut adalah hasil penelitian dan pengolahan data dari jawaban responden 
dengan menggunakan Ms. Excel 2007 dan SPSS v 22. 
1. Hasil Penelitian 
a. Kunjungan responden ke perpustakaan 
 Mahasiswa yang mengetahui memadai atau tidaknya koleksi di 
perpustakaan adalah mahasiswa yang pernah mengunjungi perpustakaan.  
Persepsi awal mahasiswa tentang kunjungan ke perpustakaan dapat kita 
lihat melalui persepsi mahasiswa tentang seberapa pentingkah mahasiswa 
mengunjungi perpustakaan. Hal itu dapat kita lihat pada tabel 4. 
Tabel 4 
Persepsi mahasiswa tentang perlunya berkunjung ke perpustakaan 
















2 Tidak setuju 2 1 1.0 2 
3 Kurang setuju 3 3 3.1 3 
4 Setuju 4 41 42.7 156 
5 Sangat setuju 5 51 53.1 265 
Jumlah 96 100 428 
Nilai rata-rata 4,46 
  Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 
Berikut adalah bentuk grafik tabel 4  dengan keterangan frekuensi responden. 
 
  
  Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa dari 96 responden, terdapat 
51 mahasiswa yang mengatakan ”sangat setuju” dengan nilai (5) bahwa 
mahasiswa memang perlu berkunjung ke perpustakaan. Dan 41 
mahasiswa mengatakan “setuju” perlunya berkunjung ke perpustakaan 
dengan bobot nilai 4, juga terdapat 3 responden menjawab “kurang 
setuju”, 1 responden menjawab “tidak setuju” dan tidak ada responden 
yang menjawab “sangat tidak setuju”. 
  Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang perlunya mahasiswa berkunjung ke 
perpustakaan, dari 96 responden mahasiswa paling banyak memilih 

















b. Tanggapan responden pada jumlah maksimal buku yang bisa dipinjam 
pada 1x peminjaman. 
Jumlah buku yang dipinjamkan menjadi salah satu tolak ukur 
apakah koleksi sudah memadai atau belum. Hal ini menjadi 
pertimbangan karena jika dalam 1 buku memuat beberapa informasi yang 
lengkap, jumlah peminjaman maksimal 2 buku pun akan menjadi hal 
yang wajar bagi mahasiswa. Pada tabel berikut dapat kita lihat mengenai 
persepsi mahasiswa tentang jumlah maksimal koleksi yang dapat 
dipinjam di perpustakaan. 
Tabel 5 
Persepsi mahasiswa jumlah maksimal koleksi yang dapat dipinjam 
di perpustakaan 












2 Tidak setuju 2 8 8.3 16 
3 Kurang setuju 3 38 39.6 114 
4 Setuju 4 43 44.8 172 
5 Sangat setuju 5 1 1.0 5 
Jumlah 96 100 313 
Nilai rata-rata 3,26 
  Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 


















 Dari hasil olah data angket dari responden, didapat sebanyak 43 
mahasiswa menjawab bahwa jumlah maksimal koleksi yang bisa 
dipinjam yaitu 2 koleksi selama 3 hari sudah dapat memenuhi kebutuhan 
belajar mahasiswa. Sedangkan terdapat 38 mahasiswa mengatakan 
kurang setuju dengan jumlah maksimal buku yang dapat dipinjam 
tersebut. 8 responden menjawab “tidak setuju”, 6 responden menjawab 
“sangat tidak setuju”, dan 1 orang responden menjawab “sangat setuju”. 
 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang jumlah koleksi yang bisa dipinjam di 
perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi, bahwa secara umum 
mahasiswa mengatakan “setuju” dengan jumlah maksimal koleksi yang 
bisa dipinjam. Artinya jumlah maksimal koleksi yang bisa dipinjam 
memadai. 
c. Koleksi perpustakaan yang membahas tentang koleksi keagamaan untuk 
menunjang pembelajaran pada mata kuliah umum 
 Faktor lain yang dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa 
mengenai koleksi adalah jenis koleksi itu sendiri. Salah satu jenis koleksi 
yang terdapat dalam perpustakaan adalah koleksi yang membahas 
tentang keagamaan. Koleksi ini berkaitan dengan mata kuliah umum 
yang dipelajari seluruh mahasiswa di Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar. Berikut persepsi mmahasiswa mengenai koleksi 







Persepsi mahasiswa tentang koleksi keagamaan untuk menunjang 
pembelajaran  







1 Sangat tidak setuju 1 1 1.0 1 
2 Tidak setuju 2 13 13.5 26 
3 Kurang setuju 3 22 22.9 66 
4 Setuju 4 54 56.3 216 
5 Sangat setuju 5 6 6.3 30 
Jumlah 96 100 339 
Nilai rata-rata 3,53 
   Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 
Berikut adalah bentuk grafik tabel 6 dengan keterangan frekuensi responden. 
 
 Dari tabel diatas, terlihat bahwa jawaban dengan frekuensi pilihan 
terbanyak adalah nomor 4 yaitu “Setuju” bahwa koleksi keagamaan di 
perpustakaan sudah memadai. Sedangkan 22 orang menyatakan “kurang 
setuju” yang artinya koleksi keagamaan di perpustakaan Fakultas Sains 
dan Teknologi belum memadai untuk kebutuhan belajar mahasiswa. 13 
responden menjawab “tidak setuju”, 6 responden menjawab “sangat 
setuju”, dan terdapat 1 responden menjawab “sangat tidak setuju”. 
 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 

















keagamaan yang terdapat di perpustakaan, mahasiswa memilih “setuju” 
bahwa koleksi yang membahas tentang keagamaan sudah memadai untuk 
kebutuhan belajar. Dapat kita simpulkan bahwa koleksi agama di 
perpustakaan memadai. 
d. Keberagaman judul koleksi yang tersedia di perpustakaan 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa tentang 
koleksi perpustakaan adalah keberagaman judul bahan pustaka yang 
tersedia di perpustakaan. berikut persepsi mahasiswa mengenai 
keberagaman judul yang terdapat di perpustakaan. 
Tabel 7 
Persepsi mahasiswa tentang keberagaman judul bahan buku di 
perpustakaan 












2 Tidak setuju 2 7 7.3 14 
3 Kurang setuju 3 28 29.2 84 
4 Setuju 4 45 46.9 180 
5 Sangat setuju 5 12 12.5 60 
Jumlah 96 100 342 
Nilai rata-rata 3,56 
  Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 
















 Dari tabel diatas terlihat sebanyak 45 orang mahasiswa memilih 
pilihan jawaban nomor 4 yaitu “setuju” dengan keberagaman koleksi 
perpustakaan sekarang sudah memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa. 
Dan 28 mahasiswa memilih nomor 3 artinya, 28 mahasiswa merasa 
“kurang setuju” bahwa judul buku sudah cukup bervariasi dan dapat 
memenuhi kebutuhan belajar. 12 responden menjawab “sangat setuju”, 7 
responden menjawab “tidak setuju”, dan 4 orang mejawab “sangat tidak 
setuju”. 
 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang banyaknya judul buku, mahasiswa memilih 
“setuju” bahwa variasi judul buku di perpustakaan memenuhi kebutuhan 
belajar. Dapat kita simpulkan bahwa dilihat dari banyaknya variasi judul 
buku, sudah memadai untuk menunjang proses pembelajaran. 
e. Kondisi fisik koleksi yang terdapat di perpustakaan 
 Terlepas dari keberagaman judul dan jumlah koleksi. Hal lain yang 
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa tentang 
koleksi di perpustakaan adalah kondisi fisik dari koleksi yang 
bersangkutan. Karena tidak jarang ditemukan koleksi yang sudah tidak 
utuh secara fisik karena dimakan rayap atau karena faktor lain. Berikut 
jawaban mahasiswa mengenai kondisi fisik koleksi di perpustakaan.   
Tabel 8 
             Persepsi mahasiswa tentang kondisi fisik koleksi di perpustakaan 
















2 Tidak setuju 2 5 5.2 10 
3 Kurang setuju 3 34 35.4 102 
4 Setuju 4 50 52.1 200 
5 Sangat setuju 5 5 5.2 25 
Jumlah 96 100 339 
Nilai rata-rata 3,53 
  Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 
      Berikut adalah bentuk grafik tabel 8 dengan keterangan frekuensi responden 
 
Dari tabel tersebut dapat kita lihat frekuensi jawaban yang paling 
sering muncul adalah jawaban nomor 4 yang mengatakan “setuju” 
bahwasecara fisik, koleksi di perpustakaan memadai untuk menunjang 
kebutuhan belajar mahasiswa. Dan sebanyak 34 mahasiswa menyatakan  
“kurang setuju” jika dikatakan kondisi fisik koleksi masih memadai.  
Masing-masing 5 responden menjawab “sangat setuju” dan “tidak 
setuju”, dan 2 orang responden menjawab “sangat tidak setuju”. 
 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang kondisi fisik koleksi bahan pustaka bagus 
karena responden paling banyak memilih “setuju”. Dapat kita simpulkan 
bahwa dilihat dari kondisi fisik koleksi, sudah memadai untuk 
















f. Jumlah koleksi yang tersedia di perpustakaan 
 Jumlah koleksi secara umum dapat mempengaruhi persepsi 
mahasiswa tentang koleksi di perpustakaan yang bersangkutan. Beberapa 
buku mungkin bersifat sangat penting untuk memenuhi kebutuhan belajar 
mahasiswa namun, jika jumlahnya hanya 1 atau 2 buku saja, itu mungkin 
tidak akan cukup memenuhi kebutuhan belajar. Berikut persepsi 
mahasiswa tentang jumlah koleksi yang tersedia di perpustaan 
Tabel 9 
Persepsi mahasiswa tentang jumlah koleksi yang tersedia di 
perpustakaan 












2 Tidak setuju 2 10 10.4 20 
3 Kurang setuju 3 54 56.3 162 
4 Setuju 4 26 27.1 104 
5 Sangat setuju 5 2 2.1 10 
Jumlah 96 100 300 
Nilai rata-rata 3,12 
                   Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 
Berikut adalah bentuk grafik tabel 9 dengan keterangan frekuensi responden. 
 
Dari tabel diatas kita dapat lihat bahwa dari jumlah angket 96 yang 
















perpustakaan belum memadai untuk menunjang pembelajaran 
mahasiswa, hal ini dibuktikan dengan banyaknya mahasiswa yang 
memilih jawaban nomor “3” atau “kurang setuju”. Juga sebanyak 26 
orang meyatakan ”setuju” bahwa koleksi sudah memadai untuk 
kebutuhan belajar mahasiswa. 10 responden menjawab “tidak  setuju”, 4 
responden menjawab “sangat tidak setuju”, dan 2 responden menjawab 
“sangat setuju” 
 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang jumlah koleksi, responden paling banyak 
memilih “kurang setuju” akan jumlah koleksi yang tersedia di 
perpustakaan. Dapat kita simpulkan bahwa dilihat dari jumlah koleksi, 
sudah memadai untuk menunjang proses pembelajaran.  
g. Buku referensi yang berkaitan dengan mata kuliah responden 
 Buku referensi adalah  buku rujukan yang digunakan mahasiswa 
untuk menunjang pembelajaran. Buku referensi biasanya digunakan 
untuk membantu mahasiswa mengerjakan tugas yang diberikan dosen, 
beberapa dosen bahkan menentukan buku apa saja yang menjadi rujukan 
wajib dalam tugasnya. Berikut persepsi mahasiswa mengenai buku 
referensi menurut mahasiswa. 
Tabel 10 
Persepsi mahasiswa tentang buku referensi di perpustakaan  












2 Tidak setuju 2 9 9.4 18 





4 Setuju 4 47 49.0 188 
5 Sangat setuju 5 4 4.2 20 
Jumlah 96 100 328 
Nilai rata-rata 3,42 
Berikut adalah bentuk grafik tabel  dengan keterangan frekuensi responden. 
 
Dari tabel diatas, dapat kita lihat bahwa mahasiswa paling banyak 
memilih jawaban nomor 4 artinya mahasiswa “setuju” dengan 
pernyataaan bahwa buku referensi mudah ditemukan di perpustakaan. 
Sedangkan 33 mahasiswa menyatakan “kurang setuju” dengan 
pernyataan tersebut dengan memilih jawaban nomor 3. 9 responden 
menjawab “tidak setuju”, 4 responden menjawab “sangat setuju”, dan 3 
responden menjawab “sangat tidak setuju”. 
 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang buku referensi, responden paling banyak 
memilih “setuju”, artinya buku referensi terkait pembelajaran dapat 
ditemukan di perpustakaan. Dapat kita simpulkan bahwa dilihat dari 
kemudahan dalam menemukan buku referensi terkait pembelajaran, 















h. Koleksi yang tersedia di layanan referensi 
 Koleksi di layanan referensi dapat mempengaruhi persepsi 
mahasiswa tentang perpustakaan, karena layanan referensi merupakan 
salah satu layanan yang terdapat di perpustakaan fakultas. Koleksi yang 
terdapat di layanan referensi adalah koleksi yang menurut pihak 
pengelola perpustakaan tidak boleh dipinjamkan atau tidak boleh dibawa 
pulang oleh pemustaka. Hal ini bisa dikarenakan koleksi tersebut 
memiliki jumlah eksamplar yang sedikit atau koleksi tersebut relatif 
mahal dibanding koleksi lain, dan jika dipinjamkan dikhawatirkan akan 
rusak. Oleh sebab itu koleksi referensi hanya diperbolehkan dibaca di 
tempat tidak untuk dibawa pulang. Pemustaka bisa menggunakan koleksi 
referensi hanya pada area perpustakaan. Berikut pendapat mahasiswa 
terhadap koleksi referensi di perpustakaaan. 
Tabel 11 
Persepsi mahasiswa tentang  koleksi yang tersedia di layanan 
referensi 












2 Tidak setuju 2 9 9.4 18 
3 Kurang setuju 3 48 50.0 144 
4 Setuju 4 34 35.4 136 
5 Sangat setuju 5 3 3.1 15 
Jumlah 96 100 315 
Nilai rata-rata 3,28 
       Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 






 Dari tabel diatas terlihat bahwa responden paling banyak memilih 
jawaban nomor 3 yaitu “ kurang setuju” dengan pernyataan koleksi di 
layanan referensi sudah memenuhi kebutuhan belajar. Dan terdapat 34 
responden yang memilih nomor 4 yang artinya “setuju” dengan 
pernyataan tersebut. 9 responden menjawab “tidak setuju”, 3 responden 
menjawab “sangat setuju”, dan 2 responden menjawab “sangat tidak 
setuju”. 
 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang koleksi yang terdapat di layanan refrensi 
paling banyak memilih “kurang setuju” artinya responden kurang setuju 
dengan koleksi yang terdapat di pelayanan referensi dikatakan sudah 
memenuhi kebutuhan belajar. Dapat kita simpulkan bahwa dilihat dari 
segi koleksi yang termasuk dalam layanan referensi, sudah memadai 
untuk menunjang proses pembelajaran. 
i. Koleksi Kamus untuk menunjang pembelajaran 
Koleksi kamus menjadi salah satu koleksi yang menjadi pelengkap 

















juga termasuk kamus biologi, matematika, fisika, kimia, dan lain-lain 
yang menjadi penunjang pembelajaran di perpustakaan fakultas. 
Tabel 12 
Persepsi mahasiswa tentang koleksi Kamus untuk menunjang 
pembelajaran  












2 Tidak setuju 2 7 7.3 14 
3 Kurang setuju 3 25 26.0 75 
4 Setuju 4 57 59.4 228 
5 Sangat setuju 5 7 7.3 35 
Jumlah 96 100 352 
Nilai rata-rata 3,67 
  Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 
  
Berikut adalah bentuk grafik tabel 12 dengan keterangan frekuensi responden. 
 
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa paling banyak  mahasiswa 
memilih “setuju” dengan pernyataan bahwa koleksi kamus dapat 
menunjang pembelajaran adalah. Hal ini terbukti dengan adanya 57 
mahasiswa memilih jawaban nomor 4. Dan 25 mahasiswa menyatakan 



















Masing-masing 7 responden menjawab  “tidak setuju” dan “sangat 
setuju” dan tidak ada responden menjawab “sangat tidak setuju”. 
 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang koleksi kamus, responden paling banyak 
memilih setuju, artinya mahaiswa setuju bahwa koleksi berupa kamus di 
perpustakaan dapat menunjang pembelajaran. Dapat kita simpulkan 
bahwa dilihat dari koleksi kamus, sudah memadai untuk menunjang 
proses pembelajaran. 
j. Koleksi jurnal untuk menunjang pembelajaran 
 Setiap jurusan di UIN Alauddin Makassar memiliki jurnal 
jurusannya masing-masing. Hal ini untuk menunjang pembelajaran tiap 
jurusan. Untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa tentang 
koleksi jurnal di perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar dapat dilihat di tabel berikut: 
Tabel 13 
Persepsi mahasiswa tentang koleksi jurnal untuk menunjang 
pembelajaran  












2 Tidak setuju 2 9 9.4 18 
3 Kurang setuju 3 31 32.3 93 
4 Setuju 4 45 46.9 180 
5 Sangat setuju 5 10 10.4 50 
Jumlah 96 100 342 
Nilai rata-rata 3,56 
  Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 






 Dari tabel diatas,  diketahui bahwa  jawaban paling banyak dipilih 
adalah nomor 4 yaitu sebanyak 45 mahasiswa mengatakan “setuju“ 
dengan pernyataan koleksi berupa jurnal dapat menunjang pembelajaran. 
31 responden mengatakan “kurang setuju”.  10 responden mengatakan 
“sangat setuju”. 9 responden mengatakan “tidak setuju”. Dan 1 
responden mengatakan sangat tidak setuju.  
 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang jurnal, mahaiswa paling banyak memilih 
“setuju”, artinya mahasiswa setuju bahwa koleksi jurnal di perpsutakaan 
sudah dapat menunjang pembelajaran. Dapat kita simpulkan bahwa 
dilihat dari koleksi jurnal, sudah memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran. 
k. Koleksi CD untuk menunjang pembelajaran 
Dalam perpustakaan, terdapat juga koleksi dalam bentuk CD 
(compact disk). Koleksi CD bisa menjadi salah satu koleksi penunjang 
pembelajaran di perpustakaan. Persepsi mahasiswa mengenai koleksi CD 


















Persepsi mahasiswa tentang koleksi CD (compact disk) untuk 
menunjang pembelajaran  












2 Tidak setuju 2 9 9.4 18 
3 Kurang setuju 3 37 38.5 111 
4 Setuju 4 45 46.9 180 
5 Sangat setuju 5 1 1.0 5 
Jumlah 96 100 318 
Nilai rata-rata 3,31 
  Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 
Berikut adalah bentuk grafik tabel 14 dengan keterangan frekuensi responden. 
  
Dari tabel tersebut dapat kita ketahui persepsi mahasiswa tentang koleksi 
non-buku yaitu CD (compact disk) dalam membantu memenuhi 
kebutuhan belajar secara umum sebanyak 45 responden mengatakan 
“setuju” dengan pernyataan CD dapat menunjang pembelajaran. 37 
responden mengatakan “kurang setuju”. 9 responden mengatakan “tidak 
setuju”. 4 responden mengatakan “sangat tidak setuju”. Dan 1 responden 

















 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang koleksi non-buku yaitu CD sudah membantu 
memenuhi kebutuhan belajar, hal ini terbukti dengan banyaknya 
mahasiswa yang memilih “setuju” dengan pernyataan tersebut. Dapat 
kita simpulkan bahwa dilihat dari koleksi non-buku yaitu CD (compact 
disk), sudah memadai untuk menunjang proses pembelajaran. 
l. Koleksi Literatur asing yang tersedia di perpustakaan 
 Literatur asing dapat menjadi rujukan pada hampir semua jurusan. 
Hal inilah yang menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
persepsi mahasiswa terntang koleksi di perpustakaan. Terdapat beberapa 
literatur asing yang dijadikan rujukan sebagai sumber belajar bahkan 
menjadi buku referensi dalam mengerjakan tugas kuliah. Persepsi 
mahasiswa mengenai literatur asing yang terdapat di perpustakaan dapat 
kita lihat pada tabel berikut: 
Tabel 15 
Persepsi mahasiswa tentang koleksi literatur asing dalam 
perpustakaan 












2 Tidak setuju 2 14 14.6 28 
3 Kurang setuju 3 41 42.7 123 
4 Setuju 4 27 28.1 108 
5 Sangat setuju 5 6 6.3 30 
Jumlah 96 100 297 
Nilai rata-rata 3,09 
  Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22  






Dari tabel tersebut diketahui bagaimana persepsi siswa terhadap 
literature asing di perpustakaan dalam menunjang pembelajaran secara 
umum terdapat 41 responden menngatakan “kurang setuju”. 27 
responden mengatakan “setuju”. 14 responden mengatakan “tidak 
seutju”. 8 responden mengatakan “sangat tidak setuju”. Dan 6 orang 
mengatakan “sangat setuju”. 
 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang literatur asing belum membantu memenuhi 
kebutuhan belajar, hal ini terbukti dengan banyaknya mahasiswa yang 
memilih “kurang setuju” dengan pernyataan tersebut. Dapat kita 
simpulkan bahwa dilihat dari koleksi literature asing, sudah memadai 
untuk menunjang proses pembelajaran. 
m. Kemutakhiran buku yang tersedia di perpustakaan 
 Buku yang terdapat dalam perpustakaan sudah pasti akan 
bermanfaat bagi pemustaka. Namun dalam ilmu pengetahuan, beberapa 
pengetahuan akan terbantahkan oleh pengetahuan baru, beberapa 

















dari beberapa penemuan lama. Dalam pembuatan penelitian ilmiah 
seperti skripsi, buku yang sudah 10 tahun yang lalu kadang tidak akan 
diterima lagi sebagai salah satu daftar pustaka karena dianggap beberapa 
buku baru lebih bagus dan lebih uptodate karena sesuai dengan 
perkembangan zaman. Meskipun begitu tidak dapat juga dipungkiri 
bahwa tetap ada buku-buku lama yang ilmu nya masih fleksibel jika 
digunakan di masa sekarang. Tabel berikut dapat memperlihatkan 
bagaiman persepsi mahasiswa mengenai kemutakhiran buku di 
perpustakaan. 
Tabel 16 
Persepsi mahasiswa tentang kemutakhiran buku dalam 
perpustakaan 












2 Tidak setuju 2 16 16.7 32 
3 Kurang setuju 3 44 45.8 132 
4 Setuju 4 23 24.0 92 
5 Sangat setuju 5 3 3.1 15 
Jumlah 96 100 281 
Nilai rata-rata 2,92 
  Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 

















Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa persepsi mahasiswa 
secara umum adalah  44 orang menjawab “kurang setuju”, 23 responden 
menjawab “setuju”, 16 responden menjawab “tidak setuju”, 10 responden 
menjawab “sangat tidak setuju”, dan 3 orang responden menjawan 
“sangat setuju”. Dapat kita simpulkan bahwa dilihat dari kemutakhiran 
buku-buku dalam perpustakaan, kurang memadai untuk menunjang 
proses pembelajaran.  
n. Kemutakhiran dan ketersediaan jurnal di perpustakaan 
 Jurnal merupakan terbitan berkala yang diterbitkan oleh suatu 
instansi atau lembaga yang didalamnya memuat beberapa artikel terpilih 
dalam suatu bidang ilmu tertentu. Persepsi mahasiswa tentang jurnal 
dapat kita lihat dalam tabel berikut: 
Tabel 17 
Persepsi mahasiswa tentang kemutakhiran dan ketersediaan jurnal 
dalam perpustakaan 












2 Tidak setuju 2 17 17.7 34 
3 Kurang setuju 3 48 50.0 144 
4 Setuju 4 22 22.9 88 
5 Sangat setuju 5 5 5.2 25 
Jumlah 96 100 295 
Nilai rata-rata 3,07 
  Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 






Dari tabel tersebut diketahui persepsi mahasiswa tentang koleksi 
jurnal memadai dan uptodate secara umum sebanyak 48 responden 
menjawab “kurang setuju”, 22 responden menjawab “setuju”, 17 
responden menjawab “tidak setuju”, 5 responden menjawab “sangat 
setuju”, serta 4 orang responden menjawab “sangat tidak setuju”. 
 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang kemutakhiran jurnal, paling banyak 
responden memilih “kurang setuju”, akan kemutakhiran dan ketersediaan 
buletin di perpustakaan. Dapat kita simpulkan bahwa dilihat dari 
kemutakhiran jurnal, sudah memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran. 
o. Kemutakhiran dan ketersediaan bulletin di perpustakaan 
Buletin adalah salah satu koleksi di perpusatkaan yang dipublikasian oleh 
suatu organisasi dimana topik yang dibahas adalah mengenai 
perkembangan suatu bidang tertentu saja. Buletin juga diterbitkan secara 

















menerbitkan. Berikut dapat kita lihat bagaimana persepsi mahasiswa 
mengenai bulletin di perpustakaan. 
Tabel 18 
Persepsi mahasiswa tentang kemutakhiran dan ketersediaan buletin 
dalam perpustakaan 












2 Tidak setuju 2 20 20.8 20 
3 Kurang setuju 3 40 41.7 120 
4 Setuju 4 26 27.1 104 
5 Sangat setuju 5 5 5.2 25 
Jumlah 96 100 274 
Nilai rata-rata 3,06 
  Sumber: Data angket 2019 yang diolah di SPSS v.22 
 Berikut adalah bentuk grafik tabel 18 dengan keterangan frekuensi responden. 
 
 Dari tabel tersebut diketahui bahwa persepsi mahasiswa tentang 
koleksi buletin yang memadai dan uptodate secara umum 40 responden 
menjawab “kurang setuju”, 26 orang responden menjawab “setuju”, 20 
responden menjawab “tidak setuju”, dan masing-masing 5 responden 
















 Dari tabel dan grafik tersebut dapat kita ketahui secara umum 
persepsi mahasiswa tentang buletin yang uptodate, paling banyak 
memilih “kurang setuju”. Dapat kita simpulkan bahwa dilihat dari 
kemutakhiran buletin, kurang memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran. 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis setiap pertanyaan pada point sebelumnya, maka 
dapat diperoleh hasil dari persepsi mahasiswa tentang koleksi penunjang 
pembelajaran di perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Jumlah pernyataan untuk variabel koleksi penunjang pembelajaran 
adalah sebanyak 15 pernyataan, dapat dilihat lebih lanjut pada tabel berikut: 
Tabel 19 
Total skor pernyataan Persepsi Mahasiswa tentang Koleksi Penunjang 
Pembelajaran di Perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
 
Tanggapan Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
(S) x (F) 
Sangat tidak setuju 1 54 54 
Tidak setuju 2 154 308 
Kurang setuju 3 526 1578 
Setuju 4 585 2340 




       Sumber: Hasil pengolahan data angket 2019 menggunakan Ms. Excel 2007 
Untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa tentang koleksi 
penunjang pembelajran di perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi UIN 





ideal pada penelitian ini. Rumus skor ideal mengharuskan kita mengetahui 
berapa skor maksimal dan skor minimal, berikut cara memperoleh rentang 
skor: 
1. Menghitung skor maksimal  
Skor tertinggi (5) dikali jumlah item pernyataan dikali jumlah 
responden, yaitu: 5 x 15 x 96 = 7.200 
2. Menghitung skor minimal 
Skor terendah (1) dikali jumlah item pernyataan dikali jumlah 
responden, yaitu: 1 x 15 x 96 = 1.440  
3. Mencari rentang skor dengan rumus rentang skor berikut: 
Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) : 5 
Dengan demikian, rentang skor untuk variabel koleksi penunjang 
pembelajaran adalah: (7.200 - 1.440) : 5 = 1.152 
Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh rentang skor yang akan menjadi 
acuan penentuan hasil penelitian. Berikut gambaran rentang skor persepsi 
mahasiswa tentang koleksi penunjang pembelajaran. 
              Grafik 16 
Bagan rentang skor persepsi mahasiswa tentang koleksi penunjang 
pembelajaran di perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar 
 
     STM             TM          CM              M              SM 
._____._____._____._____._____. 
1440 2592         3744      4896  6048        7200 
 
 






 STM = Sangat Tidak Memadai  
 TM = Tidak Memadai 
 CM = Cukup Memadai 
 M = Memadai 
 SM = Sangat Memadai 
 
Untuk menghitung nilai persentasi, diguanakan rumus: 
=    
          
             
  x 100 
=    
    
    
 x 100 
=   67,9 % 
 Dengan demikian berdasarkan penilaian angket dari 96 responden 
penelitian, skor variabel koleksi penunjang pembelajaran sebesar 4886 
tergolong cukup memadai, karena berada pada rentang skor 3.744 - 4.896. 
Hal ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa tentang koleksi penunjang 
pembelajaran di perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
















 Berdasarkan pembahasan dan hasil yang telah diuraikan di BAB 
sebelumnya mengenai persepsi mahasiswa tentang koleksi penunjang 
pembelajaran di perpustakaan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, maka dapat diambil kesimpulan: Persepsi mahasiswa 
tentang koleksi penunjang pembelajaran di perpustakaan Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berdasarkan hasil 
penetian dan pengolahan data berada pada kategori cukup memadai dengan nilai 
67,9%. Hasil didapat berdasarkan pada perhitungan akhir atau total skor dari 
akumulasi jawaban responden yang berada pada rentang skor 3.744 - 4.896. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data penelitian, maka penulis 
dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kedepannya koleksi buletin di perpustakaan Fakultas Sains 
dan Teknologi UIN Alauddin Makassar dapat lebih di perbanyak dan di 
update, mengingat koleksi buletin yang ada sekarang menurut responden 
relatif sedikit, hal ini terbukti dari jawaban responden yang rata-rata 
mengatakan koleksi buletin kurang memadai. 
2. Diharapkan adanya pengadaan buku lagi di perpustakaan Fakultas Sains 
dan Teknologi karena pengadaan terakhir adalah pada tahun 2016. 





Teknologi memiliki perkembangan informasi yang cepat dari waktu ke 
waktu sehingga harus didukung informasi dari buku maupun bahan 
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Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 96 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 96 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
       Reliability Statistics 
Cronbach's 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 
3.00 3 3.1 3.1 4.2 
4.00 41 42.7 42.7 46.9 
5.00 51 53.1 53.1 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
VAR.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 6 6.3 6.3 6.3 
2.00 8 8.3 8.3 14.6 
3.00 38 39.6 39.6 54.2 
4.00 43 44.8 44.8 99.0 
5.00 1 1.0 1.0 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 13 13.5 13.5 14.6 
3.00 22 22.9 22.9 37.5 
4.00 54 56.3 56.3 93.8 
5.00 6 6.3 6.3 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
VAR.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 4 4.2 4.2 4.2 
2.00 7 7.3 7.3 11.5 
3.00 28 29.2 29.2 40.6 
4.00 45 46.9 46.9 87.5 
5.00 12 12.5 12.5 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
VAR.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 2.1 2.1 2.1 
2.00 5 5.2 5.2 7.3 
3.00 34 35.4 35.4 42.7 
4.00 50 52.1 52.1 94.8 
5.00 5 5.2 5.2 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
VAR.6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 4 4.2 4.2 4.2 
2.00 10 10.4 10.4 14.6 
3.00 54 56.3 56.3 70.8 
4.00 26 27.1 27.1 97.9 
 
5.00 2 2.1 2.1 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
VAR.7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 3 3.1 3.1 3.1 
2.00 9 9.4 9.4 12.5 
3.00 33 34.4 34.4 46.9 
4.00 47 49.0 49.0 95.8 
5.00 4 4.2 4.2 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
VAR.8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 2.1 2.1 2.1 
2.00 9 9.4 9.4 11.5 
3.00 48 50.0 50.0 61.5 
4.00 34 35.4 35.4 96.9 
5.00 3 3.1 3.1 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
VAR.9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 7 7.3 7.3 7.3 
3.00 25 26.0 26.0 33.3 
4.00 57 59.4 59.4 92.7 
5.00 7 7.3 7.3 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
VAR.10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
2.00 9 9.4 9.4 10.4 
 
3.00 31 32.3 32.3 42.7 
4.00 45 46.9 46.9 89.6 
5.00 10 10.4 10.4 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
VAR.11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 4 4.2 4.2 4.2 
2.00 9 9.4 9.4 13.5 
3.00 37 38.5 38.5 52.1 
4.00 45 46.9 46.9 99.0 
5.00 1 1.0 1.0 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
VAR.12 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 8 8.3 8.3 8.3 
2.00 14 14.6 14.6 22.9 
3.00 41 42.7 42.7 65.6 
4.00 27 28.1 28.1 93.8 
5.00 6 6.3 6.3 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
VAR.13 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 10 10.4 10.4 10.4 
2.00 16 16.7 16.7 27.1 
3.00 44 45.8 45.8 72.9 
4.00 23 24.0 24.0 96.9 
5.00 3 3.1 3.1 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 4 4.2 4.2 4.2 
2.00 17 17.7 17.7 21.9 
3.00 48 50.0 50.0 71.9 
4.00 22 22.9 22.9 94.8 
5.00 5 5.2 5.2 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
VAR.15 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 5 5.2 5.2 5.2 
2.00 20 20.8 20.8 26.0 
3.00 40 41.7 41.7 67.7 
4.00 26 27.1 27.1 94.8 
5.00 5 5.2 5.2 100.0 

























































 .153 .056 .079 -.082 -.003 .181 .198 .023 .096 .063 .129 .032 -.088 
Sig. (2-tailed)  .000 .137 .586 .442 .428 .974 .078 .053 .825 .352 .544 .211 .758 .395 















 .166 .107 
Sig. (2-tailed) .000  .019 .177 .473 .469 .361 .021 .012 .789 .030 .067 .042 .107 .299 






















Sig. (2-tailed) .137 .019  .050 .041 .015 .004 .372 .043 .012 .238 .066 .001 .017 .102 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR.04 Pearson 
Correlation 







.420** .251* .311** 
Sig. (2-tailed) .586 .177 .050  .000 .000 .000 .017 .001 .000 .000 .000 .000 .014 .002 































Sig. (2-tailed) .442 .473 .041 .000  .001 .001 .026 .095 .009 .000 .000 .000 .003 .007 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR.06 Pearson 
Correlation 







.507** .335** .456** 





































Sig. (2-tailed) .974 .361 .004 .000 .001 .000  .000 .002 .001 .000 .000 .000 .000 .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR.08 Pearson 
Correlation 
.181 .236* .092 .244* .227* .433** .422** 1 .363** .193 .160 
.417*
* 
.536** .281** .280** 
Sig. (2-tailed) .078 .021 .372 .017 .026 .000 .000  .000 .060 .120 .000 .000 .006 .006 

































Sig. (2-tailed) .053 .012 .043 .001 .095 .000 .002 .000  .001 .000 .001 .000 .001 .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR.10 Pearson 
Correlation 





.319** .297** .310** 
Sig. (2-tailed) .825 .789 .012 .000 .009 .007 .001 .060 .001  .000 .001 .002 .003 .002 





























Sig. (2-tailed) .352 .030 .238 .000 .000 .000 .000 .120 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR.12 Pearson 
Correlation 
.063 .188 .188 .418** .385** .452** .562** .417** .348** .346** 
.611*
* 
1 .629** .595** .600** 
Sig. (2-tailed) .544 .067 .066 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000  .000 .000 .000 








































































Sig. (2-tailed) .758 .107 .017 .014 .003 .001 .000 .006 .001 .003 .000 .000 .000  .000 
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
VAR.15 Pearson 
Correlation 


























Sig. (2-tailed) .395 .299 .102 .002 .007 .000 .000 .006 .000 .002 .000 .000 .000 .000  
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













5 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 
3 Arni 5 3 3 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 
4 Muhliza 5 5 4 4 3 3 3 4 5 3 4 5 5 5 5 
5 Nurmin 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 




5 4 4 3 3 2 3 3 5 4 4 3 3 3 3 
8 Astrid 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 
9 Narti 5 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 
10 Rismunandar 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
11 Sitti Halijah 5 3 4 5 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 




3 3 4 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 4 4 




4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 
16 Nikmawati 5 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 3 1 1 1 




4 3 3 4 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 
 
19 Anonim 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
20 Anonim 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 




5 3 2 5 4 4 4 4 5 5 4 5 3 3 3 
23 Anonim 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 
24 Anonim 4 3 3 4 5 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 
25 Anonim 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 




4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
28 Resta 4 2 4 2 3 3 2 3 4 5 3 1 1 2 2 
29 Alfajurl 5 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 2 2 
30 Irwansyah 3 2 4 4 4 3 4 1 3 4 5 3 1 2 5 








5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 




5 2 2 2 4 3 3 5 3 2 2 3 3 3 3 




4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 
38 Riswandi 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 







5 4 4 1 4 1 2 1 4 3 3 3 2 3 2 
41 Yuni Hartika 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 
42 Efinoprianti 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 
43 M. Syawal 5 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 
44 Ima 5 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 
45 Anonim 5 4 5 5 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 
46 Suhairah 5 4 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 





4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 




5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 




4 2 2 4 4 2 3 2 2 3 4 4 1 2 2 












4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
57 Alif 4 1 4 1 3 3 4 4 3 3 1 1 3 1 1 
 
58 Wulandabi 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 
59 A Muh Ayub 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 




4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
62 Ika 5 4 4 3 3 5 5 4 4 4 3 3 3 3 4 




5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 




























5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
73 Nurhikma 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 
74 Nurhidayanti 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 




5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
 
77 Satriani 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 
78 Mia 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
79 Ira 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 
80 Yan 5 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 




5 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 




5 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
85 Irwan 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
86 Irma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 
87 Marzuki . R 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 




5 3 4 4 5 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 













3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 2 2 
94 Novita 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 
95 Nurfadillah 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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